
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian tindak praktek dalam kegiatan proses pembelajaran Seni Rupa 

dengan menerapkan teknik arsir untuk meningkatkan hasil karya Siswa kelas X SMK 

Negeri 2 Gorontalo dilakukan tiga tahap yaitu : tahap persiapan, tahap proses kerja 

atau (pembuatan Sketsa model), dan tahap proses arsir atau (hasil arsir). Adapun hasil 

evaluasi proses penilaian hasil karya Siswa dalam pembelajaran Seni Rupa dalam 

bentuk tindak praktek menggunakan teknik arsir dihitung menggunakan distribusi 

frekuensi yang dinilai dari ketiga aspek yaitu : proporsi, ketepatan bentuk, dan gelap 

terang. 

Untuk rentang nilai 82-92 yang terdiri 36 Siswa kurang lebih 64,28% masuk 

dalam kategori Sangat Baik (SB), dan untuk rentang nilai 70-81 terdiri dari 20 Siswa 

kurang lebih 35,71% masuk dalam kategori Baik (B), untuk rentang nilai 56-69 dan 

48-58 terdiri dari Nol atau 0% dan masuk dalam kategori C (Cukup), dan KB 

(Kurang Baik). 

Berdasarkan hasil penelitian, dari hasil pembelajaran dan penilaian karya 

Siswa kelas X SMK Negeri 2 Gorontalo telah menunjukkan peningkatan dari hasil 

pembelajaran seperti yang ditujukan tabel di atas pada halaman (44). 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan dan uraian penelitian, hal ini peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut : 

 Diharapkan kiranya Guru dapat membantu Siswa menerapkan proses 

pembelajaran menggunakan teknik arsir dalam bentuk tindak praktek, 

sebagaimana upaya untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan Siswa 

dalam proses pembelajaran Seni Rupa. 



 Dapat menyesuaikan proses pembelajaran tindak praktek dengan melihat 

kendala-kendala yang kurang dipahami atau kurang dimengerti oleh Siswa 

yaitu kemampuan dan keterampilan dasar-dasar menggambar dalam  

membuat karya (Sketsa model) pada proses pembelajaran Seni Rupa. 
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